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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Kondisi Geografis dan Demografis 
1. Keadaan Geografis 
Desa palung raya danau bingkuang adalah desa yang terletak di 
kecamatan tambang kabupaten Kampar, Desa palung raya adalah satu desa 
dari 17 desa yang ada di kecamatan tambang kabupaten Kampar.
15
  
Luas wilayah desa palung raya kecamatan tambang kabupaten Kampar 
hanya ± 600 Ha. 23,33% wilayah merupakan areal pemukiman, 20% areal 
pertanian dan 35% perkebunan sedangkan 21,6% merupakan lahan 
tidur/hutan belukar, ketinggian tanah dari permukaan laut adalah 2-5 m 
dengan orbitrasi jarak desa sebagai berikut: 
a. Jarak desa dengan pusat pemerintahan kecamatan adalah ± 10 km 
b. Jarak desa dengan pusat pemerintahan kabupaten adalah ± 27 km dapat di 
tempu dengan kendaraan roda empat dan dua.
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Di lihat dari bentangan wilayah, Desa Palung Raya mempunyai batas-
batas sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tambang 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Koto Perambahan 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Koto Perambahan 
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 Nama-nama Desa di kecamatan Tambang adalah Desa Tambang, Desa kuapan, Desa 
Rimbo Panjang, Desa Aur Sati, Desa Terantang, Desa Padang Luas, Desa Gobah, Desa Parit Baru, 
Desa Kualu Desa, Teluk Kanidai, Desa Kemang Indah, Desa Tarai Bangun, Desa Balam Jaya, 
Desa Pulau Permai, Desa Sungai Pinang, Desa Kualu Nenas dan Desa Palung Raya. 
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 Kantor Kepala Desa Palung Raya, Dokumen Desa Palung Raya Tahun 2011 
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d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kemang Indah.17 
Jumlah penduduk di desa palung raya selama tahun 2010-2016 telah 
menunjukkan peningkatan jumlah dari populasinya,adanya pertumbuhan 
populasi penduduk tiap tahunnya dalam suatu wilayah merupakan merupakan 
salah satu faktor  pendukung yang penting dalam kegiatan pembangunan. 
Penduduk suatu unsur penting dalam kegiatan pengembangan ekonomi suatu 
Negara terutama dalam meningkatkan produksi, sebab ia menyediakan tenaga 
ahli, tenaga pimpinan dan tenaga kerja yang di perlukan untuk menciptakan 
kegiatan ekonomi serta pada konsumsi. Gejala pertumbuhan penduduk juga 
sangat berpengaruh terhadap pendidikan, semakin banyak penduduk di suatu 
daerah maka tingkat dan jumlah lembaga pendidikan juga akan semakin 
meningkat. Pertumbuhan penduduk  di desa palung raya dalam kurun waktu 
2010-2016 akan di sajikan dalam table berikut: 
Tabel II. 1 
Perkembangan penduduk desa palung raya danau bingkuang 
NO Tahun Jumlah Penduduk 
(jiwa) 
Volume 
perkembngan 
Persentase 
Peekembangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 
2016 
871 
987 
955 
1010 
1022 
1025 
1031 
- 
116 
8 
15 
12 
15 
17 
- 
11,75% 
0,9% 
1,48% 
1,2% 
1,5% 
1,7% 
 Sumber. Kantor Desa Palung Raya 2016 
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 Kantor Kepala Desa Palung Raya, Dokumen Desa Palung Raya Tahun 2011 
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 Berdasarkan data di atas perkembangan penduduk pada kurun 
waktu 7 tahun kebelakang menunjukkan suatu pertumbuhan yang cukup 
besar.ini menunjukkan pada tahun 2010 jumlah penduduk Desa Palung Raya 
871 jiwa, sampai pada tahun 2016 jumlah penduduk meningkat menjadi 1031 
jiwa atau sekitar 15,33%. Dari table tersebut juga dapat di lihat bahwa 
perkembangan jumlah penduduk terendah adalah pada tahun 2012 yang 
berjumlah 8 jiwa atau sekitar 0,9% dengan jumlah penduduk 955 jiwa. 
sedangkan perkembangan jumlah penduduk yang terbesar adlah pada tahun 
2011 yang berjumlah 116 jiwa atau sekitar 11,75%.
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2. Keadaan Demografis 
Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam wilayah 
oleh karena itu dalam proses pembangunan, penduduk merupakan modal 
dasar bagi pembangunan suatu bangsa. Untuk itu tingkat perkembangan 
perkembangan penduduk sangat penting di ketahui dalam menentukan 
langkah pembangunan. 
Berdasarkan data statistik 2016 di desa palung raya secara keseluruhan 
penduduk berjumlah 1031  jiwa. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin, dapat di lihat pada table berikut ini: 
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 Kantor Kepala Desa, Dokumen Desa Palung Raya 2011 
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Tabel II. 2 
Klasifikasi penduduk berdasarkan jenis kelamin di desa palung raya  
danau bingkuang. 
No Jenis kelamin Jumlah 
1 
2 
Laki-laki 
Perempuan 
471 
551 
 Jumlah 1022 
Sumber. Kantor kepala Desa Palung Raya 2016 
Berdasarkan klafikasi penduduk Desa Palung Raya kecamatan tambang 
kabupaten Kampar menurut jenis kelamin, laki-laki 471 jiwa dan perempuan 
551jiwa. Dari tabel dapat di ketahui bahwa penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan lebih banyak yaitu 551 jiwa. 
B. Pendidikan dan agama 
1. Pendidikan  
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di desa 
palung raya kecamatan tambang dnau bingkuang bisa di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel II. 3 
Keadaan penduduk berdasarkan pendidikan 
No Tingkat pendidikan Jumlah 
1 Taman kanak-kanak 35 
2 Sekolah dasar  365 
3 Madrasah 85 
4 SLTP 150 
5 SMA 120 
6 Pondok pesantren 62 
7 Akademi (D1-D3) 75 
8 Akademi (S1-S3) 38 
Sumber: kantor kepala Desa Palung Raya 2016 
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Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa berdasarkan tingkat pendidikan 
penduduk yang terbanyak adalah penduduk yang duduk di bangku sekolah 
dasar 365, sedangkan jumlah penduduk yang tingkat pendidikannya paling 
sedikit adalah tingkat Akademi (S1-S3) adalah sekitar 38 orang, ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk yang tinggal di desa 
palung raya masih tergolong rendah atau masih dalam tahap perkembangan. 
2. Agama 
Dalam masalah agama di daerah ini, terutama penduduk asli 100% 
beragama islam, hal ini di karenakan penduduk yang tinggal di desa palung 
raya ini sebagian besar adalah penduduk pribumi. 
Masyarakat desa palung raya kecamatan tambang termasuk penganut 
agama yang kuat, hal ini dapat di lihat bahwa hamper setiap dusun 
mempunyai musholla atau surau yang di jadikan sebagai tempat ibadah dan 
upacara-upacaara Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan juga di jadikan 
sebagai tempat pertemuan dan musyawarah dalam membicarakan 
permasalahan yang ada di masyarakat dalam rangka untuk memperbaikan 
kampong, jumlah sarana ibadah di sesa palung raya dapat di lihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel II. 4 
Sarana Ibadah Di Desa Palung Raya Danau Bingkuang 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Masjid 
Musholla/surau 
Gereja  
Pura/wihara 
2 
3 
- 
- 
Sumber: kantor kepala desa palung raya 2016 
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Perkembangan sarana tempat ibadah pada umumnya merupakan hasil 
swadaya masyarakat, dan hanya sebagian kecil yang mendapat bantuan dari 
lembaga pemerintah seperti departemen agama dan pemerintah daerah 
kabupaaten Kampar maupun pemerintah provinsi riau. 
C. Sosial Budaya Dan Ekonomi 
1. Sosial budaya  
Masyarakat desa palung raya sebagaimana masyarakat kecamatan 
tambang pada umumnya adalah masyarakat yang menisbahkan keturunannya 
kepada ibu (mattriliniel), artinya budaya yang berlaku dalam masyarakat 
adalah budaya minangkabau, seperti terlihat dalam sistem kekeluargaan atau 
system kekerabatan. 
Dalam pergaulan hidup sehari hari, tradisi yang dipraktekkan sesuai 
dengan tata nilai dan norma yang berlaku. Dalam membentuk rumah tangga, 
orang harus mengikuti aturan agama dan juga aturan adat, yang satu sama 
lainnya saling melengkapi adat bersandi syarak (Agama), syarak bersandi 
kitabullah (Alquran). Dari segi prinsip material, peranan islam sangat 
dominan, karena hampir semua sisi-sisi pandangan serta sikap hidup di 
warnai dengan nilai ke-islaman, dengan tidak mengabaikan nilai-nilai adat 
istiadat yang berlaku di daerah tersebut(Desa Palung Raya). 
Dewasa ini, terutama di era kemajuan sains dan teknologi, ketika 
masyarakat telah ikut memanfaatkan produk-produk teknologi modern seperti 
teknologi komunikasi dan transportasi, membawa perubahan pula kepada 
pandangan hidup sebagian masyarakat di daerah ini, dapat di saksikan pola 
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hidup yang konsumtif telah mulai menggejala di dalam kehidupan masyarakat 
di Desa Palung Raya. 
2. mata pencaharian penduduk 
Untuk mengetahui kebutuhan hidup bagi diri dan keluarga, seseorang 
memerlukan lapangan usaha sebagai pencaharian. Besar kecilnya penghasilan 
yang di peroleh tidak jarang di pengaruhi oleh lapangan usaha. Berikut ini 
dapat di lihat jumlah penduduk desa palung raya kecamatan tambang 
berdasarkan sector lapangan/mata pencaharian. 
Tabel II. 5 
Banyaknya penduduk menurut sektor lapangan usaha/mata pencaharian  
di desa palung raya danau bingkuang kecamatan tambang tahun 2015 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Pegawai negri 
ABRI/Polri 
Karyawan Swasta 
Wiraswasta 
Buruh 
Petani  
Industry rumah tangga/usaha lopek 
bugi 
15 
0 
11 
96 
75 
105 
9 
Sumber: Kantor Kepala Desa Palung Raya 2016 
D. Sejarah  Usaha lepat bugi di desa palung raya 
Usaha lepat bugi di desa palung raya danau bingkuang ini sudah lama 
berkembang pada tahun 1985, pada awalnya lepat bugi ini adalah sebuah 
makanan yang di buat pada hari tertentu yaitu hari sunatan, pesta dan lain-
lain. perkembangan zaman yang membuat dan mendorong masyarakat untuk 
memajukan dan melestarikan perkembangan lepat tersebut sebagai makanan 
khas tradisional yang sangat perlu dikembangkan. 
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Pembentukan usaha ini adalah salah satu beentuk wadah yang 
berkembang sebagai andalan pengembangan makanan khas tradisional. Usaha 
lepat bugi ini sudah turun- menurun dari orang tua ibu Hj. Habja Samsidar, 
yang mana beliau ini adalah seorang wanita yang handal dan tangguh maher 
dalam bidang membuat lepat bugi. Hasil buatan lepat bugi ibu Hj. Habja 
Samsidar hanya di jual di pasar-pasar terdekat dan sekitarnya dan juga 
informasi lepat bugi ibu Hj. Habja Samsidar hanya melalui mulut- kemulut. 
Berkat keuletan dan kesabaran ibu Hj. Habja Samsidar dan mulailah banyak 
permintaan lepat bugi dari orang yang melaksanakan sunatan, pesta dan lain-
lain. dan pada tahun 2005 barulah usaha lepat bugi ibu Habja samsidar ini di 
namakan home industry lepat bugi BU ELIS berdasarkan saudari 
menantunya.
19
 
Usaha yang di jalani oleh Bapak Anto pada tahun 2005 mengalami 
kemajuan berkat keuletan, motivasi dan juga menanamkan entrepeniur yang 
tinggi. Karena usaha bapak anto mengalami kemajuan dan pada tahun 2006 
Ibu Eni juga tertarik untuk membuka usaha yang sama yaitu usaha lepat bugi. 
Dari tahun ke tahun usaha lepat bugi di Desa Palung Raya Danau Bingkuang 
terus berkembang mulai dari tahun 2005 sampai sekarang usaha lepat bugi 
sudah berjumlah 30 unit usaha. 
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 Anto (Pengusaha Lepat Bugi), Wawancara, Desa Palung Raya, 20 September 
21 
 
Tabel II. 6 
Usaha Lepat Bugi Di Desa Palung Raya Danau Bingkuang 
 Kecamatan Tambang 
No Nama Usaha Nama Pemilik 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
Lepat bugi Bu Elis 
Lepat bugi Bu Erni 
Pondok lepat bugi Bu Rina 
Lepat bugi Bu Er 
Lepat bugi bersaudara 
Kedai Lepat bugi Bu oliv 
Lepat bugi 2 Sekawan 
Lepat bugi Elia 
Pondok lepat bugi Nanda 
Lepat Bugi Nita 
Lepat Bugi Reni 
Lepat Bugi Ujang 
Pondok Lepat Bugi Sandra 
Lepat Bugi Putri 
Lepat Bugi Indra 
Lepat Bugi Ade 
Lepat Bugi Dea 
Lepat Bugi Ruli 
Pondok Lepat Bugi Hani 
Lepat Bugi Dian 
Lepat Bugi Yati 
Lepat Bugi Putra 
Pondok Lepat Bugi Tuti 
Lepat Bugi Tantri 
Lepat Bugi Heri 
Lepat Bugi Rahmat 
Lepat Bugi Hendri 
Pondok Lepat Bugi Uni 
Lepat Bugi Jeki 
Lepat Bugi Joni 
Anto/Elis 
Erni 
Rina  
Erliza 
Asril/Rodias 
Mira  
Zuraini  
Joni/Nurliana 
Andi/Endang 
Nita 
Reni 
Putra 
Sandra/Santi 
Eli 
Indra 
Ade/Puri 
Dea/Kiki 
Ruli 
Hani/Alfis 
Dian 
Yati 
Putra/Bunga 
Tuti 
Tantri 
Heri 
Rahmat 
Hendri 
Wirda 
Jeki/Riko 
Joni 
 
